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ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan transformasi digital di sektor Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di wilayah Cileungsi. UMKM sering menghadapi tantangan dalam 

mengadopsi teknologi digital dan inovasi, yang dapat menghambat pertumbuhan dan daya saing 

mereka. Oleh karena itu, pengabdian ini berfokus pada penerapan solusi inovatif yang didukung oleh 

teknologi digital untuk membantu UMKM Cileungsi meningkatkan daya saing mereka. Pengabdian 

ini melibatkan kolaborasi dengan UMKM Cileungsi dalam menerapkan berbagai solusi digital, seperti 

pengembangan situs web, pemasaran online, manajemen rantai pasokan digital, dan aplikasi mobile. 

Tim pengabdian memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pemilik UMKM untuk 

memastikan pemahaman yang baik tentang teknologi dan pemanfaatannya. Selain itu, dilakukan 

evaluasi dan pengukuran dampak dari implementasi solusi inovatif ini terhadap pertumbuhan 

UMKM, peningkatan penjualan, efisiensi operasional, dan pemberdayaan ekonomi lokal. Hasil dari 

pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing UMKM Cileungsi melalui transformasi 

digital. Dengan mengadopsi teknologi digital dan solusi inovatif, UMKM dapat mengoptimalkan 

operasional mereka, meningkatkan visibilitas dan akses pasar, serta memperkuat kolaborasi dengan 

mitra bisnis. Pengabdian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Cileungsi secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Daya Saing, UMKM, Inovasi, Solusi Digital 

ABSTRACT 

This dedication aims to develop digital transformation in the Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) sector in the Cileungsi region. MSMEs often face challenges in adopting digital technology 

and innovation, which can hinder their growth and competitiveness. Therefore, this dedication 

focuses on implementing innovative solutions supported by digital technology to help improve the 

competitiveness of Cileungsi's MSMEs. This dedication involves collaboration with MSMEs in 

Cileungsi to implement various digital solutions, such as website development, online marketing, 

digital supply chain management, and mobile applications. The dedication team provides training 

and mentoring to MSME owners to ensure a good understanding of technology and its utilization. 

Additionally, evaluation and impact measurement are conducted to assess the effects of implementing 

these innovative solutions on the growth of MSMEs, increased sales, operational efficiency, and local 

economic empowerment. The results of this dedication are expected to enhance the competitiveness 

of Cileungsi's MSMEs through digital transformation. By adopting digital technology and innovative 

solutions, MSMEs can optimize their operations, improve visibility and market access, and strengthen 

collaborations with business partners. This dedication is also expected to make a significant 

contribution to local economic growth and overall welfare improvement in the Cileungsi community. 

Keywords: Digital Transformation, Competitiveness, MSMEs, Innovation, Digital Solutions 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM merup sektor yang memiliki jumlah usaha yang besar dan tersebar 

di seluruh wilayah Indonesia. Mereka memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara, penciptaan lapangan kerja, dan pemberdayaan masyarakat. 

Pertama, UMKM berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan 

menyumbangkan sebagian besar produk domestik bruto (PDB). UMKM secara kolektif mencipt nilai 

tambah melalui produksi barang dan jasa yang dihasilkan. Kontribusi ekonomi ini membantu 
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meningkatkan pendapatan nasional, mengurangi kemiskinan, dan mendorong pembangunan ekonomi 

secara keseluruhan. 

Kedua, UMKM memainkan peran penting dalam penciptaan lapangan kerja. Dalam lingkup 

UMKM, ada banyak kesempatan kerja yang tersedia bagi masyarakat. UMKM sering menjadi sumber 

utama pekerjaan bagi penduduk di daerah perkotaan maupun pedesaan. Dengan membuka lapangan 

kerja, UMKM membantu mengurangi tingkat pengangguran, mengurangi kesenjangan sosial, dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Ketiga, UMKM berperan dalam pemberdayaan masyarakat. UMKM memberikan kesempatan 

kepada individu dan kelompok untuk mandiri secara ekonomi. Mereka mendorong kewirausahaan, 

kreativitas, dan inovasi di tingkat lokal. Dengan memfasilitasi akses ke modal, pelatihan, dan sumber 

daya lainnya, UMKM memberday individu dan kelompok dalam mencapai kemandirian ekonomi dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

 

Namun, UMKM juga menghadapi berbagai tantangan. Pertama, persaingan di pasar semakin 

ketat, baik dari perusahaan besar maupun pesaing lokal. UMKM perlu beradaptasi dan meningkatkan 

daya saing mereka untuk tetap relevan di pasar yang kompetitif. Kedua, akses pasar yang terbatas 

menjadi kendala bagi UMKM dalam memperluas jangkauan produk mereka. Terkadang, mereka 

kesulitan dalam mencari pelanggan baru atau menjual produk di luar daerah mereka. Ketiga, 

kurangnya kemampuan untuk mengadopsi teknologi digital dan inovasi menjadi hambatan bagi 

UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, mencapai efektivitas pemasaran, dan berinovasi 

dalam produk dan layanan. 

Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk mengatasi tantangan ini dengan mengadopsi 

transformasi digital dan inovasi. Mengintegrasikan teknologi digital dalam operasional mereka, 

seperti e-commerce, pemasaran online, manajemen rantai pasokan digital, dan aplikasi mobile, dapat 

membantu UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi bisnis, dan mencipt nilai 

tambah. Dengan mengadopsi teknologi digital, UMKM dapat menjadi lebih kompetitif, bertahan di 

pasar yang kompetitif, dan memanfaatkan peluang yang ada. Selain itu, inovasi juga menjadi kunci 

penting bagi UMKM untuk membed diri mereka dari pesaing dan mencipt nilai tambah bagi 

pelanggan. 

Dalam konteks UMKM di wilayah Cileungsi, tantangan yang dihadapi serupa dengan tantangan 

yang dihadapi oleh UMKM secara umum. Terbatasnya akses pasar dapat disebabkan oleh kurangnya 

visibilitas di dunia digital, minimnya pengetahuan tentang strategi pemasaran online, atau kesulitan 

dalam memahami dan mengadopsi teknologi digital yang relevan. Selain itu, kendala operasional dan 

kurangnya inovasi juga dapat menghambat pertumbuhan UMKM di Cileungsi. 

Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi atas tantangan tersebut 

dengan melalui transformasi digital dan implementasi solusi inovatif. Dengan menerapkan solusi-

solusi seperti pengembangan situs web, pemasaran online, manajemen rantai pasokan digital, dan 

aplikasi mobile, diharapkan UMKM di Cileungsi dapat mengatasi keterbatasan akses pasar, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mendorong inovasi produk dan layanan. 

Pengabdian ini  melibatkan kolaborasi antara tim pengabdian dan UMKM di Cileungsi. Pemilik 

UMKM  dilibatkan dalam proses pengembangan solusi inovatif yang sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi bisnis mereka. Tim pengabdian  memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pemilik 

UMKM, sehingga mereka dapat memahami dan mengadopsi teknologi digital dengan efektif. Selain 

itu, evaluasi dan pengukuran dampak  dilakukan untuk mengevaluasi perkembangan UMKM setelah 

mengadopsi solusi inovatif. 

Melalui transformasi digital dan implementasi solusi inovatif, diharapkan UMKM di Cileungsi 

dapat meningkatkan daya saing mereka, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Dengan meningkatnya akses pasar dan adopsi teknologi digital, UMKM di Cileungsi 

dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, pengabdian ini juga diharapkan dapat 

memberday ekonomi lokal di Cileungsi melalui peningkatan kesejahteraan UMKM dan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. 

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia dan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pemberdayaan 
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masyarakat. Namun, mereka sering menghadapi tantangan dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat, terbatasnya akses pasar, dan kurangnya kemampuan untuk mengadopsi teknologi 

digital dan inovasi. Melalui transformasi digital dan implementasi solusi inovatif, UMKM di 

Cileungsi dapat mengatasi tantangan ini, meningkatkan daya saing, dan mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

Di wilayah Cileungsi, UMKM menghadapi beberapa hambatan dalam mengembangkan potensi 

bisnis mereka. Meskipun terdapat beragam UMKM di berbagai sektor, mulai dari sektor produksi 

hingga jasa, masih banyak UMKM di Cileungsi yang mengandalkan metode tradisional dalam 

menjalankan bisnis mereka. Beberapa hambatan yang dihadapi oleh UMKM di Cileungsi antara lain 

kurangnya pengetahuan tentang teknologi digital dan minimnya akses terhadap peluang pasar yang 

lebih luas. 

 

Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pemahaman tentang teknologi digital. Banyak 

UMKM di Cileungsi masih menggun metode tradisional dalam menjalankan operasional bisnis 

mereka, seperti mencatat secara manual, mengelola inventaris secara konvensional, atau menggun 

promosi offline. Kurangnya pengetahuan tentang teknologi digital menghambat UMKM untuk 

mengadopsi solusi digital yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan 

pasar, dan meningkatkan daya saing. 

Selain itu, minimnya akses terhadap peluang pasar yang lebih luas juga menjadi hambatan bagi 

UMKM di Cileungsi. Banyak UMKM yang terbatas dalam memasarkan produk atau jasa mereka 

hanya di lingkungan lokal atau sekitar wilayah Cileungsi. Terbatasnya akses pasar menghambat 

pertumbuhan bisnis dan mengurangi potensi pendapatan bagi UMKM. UMKM perlu memperluas 

jangkauan pasar mereka, baik secara lokal maupun nasional, untuk meningkatkan peluang bisnis dan 

daya saing. 

Penting bagi UMKM di Cileungsi untuk mengatasi hambatan ini dengan meningkatkan 

pemahaman tentang teknologi digital dan mengakses peluang pasar yang lebih luas. Dengan 

memahami manfaat teknologi digital, UMKM dapat mengadopsi solusi inovatif yang relevan dengan 

bisnis mereka, seperti pemasaran online, e-commerce, atau manajemen rantai pasokan digital. Selain 

itu, UMKM juga perlu mengembangkan strategi pemasaran yang efektif untuk memperluas jangkauan 

pasar, baik melalui platform online, partisipasi dalam acara pameran, atau kerja sama dengan 

distributor atau mitra bisnis lainnya. 

Dalam pengabdian ini, fokus utama  diberikan pada peningkatan pemahaman tentang teknologi 

digital dan akses pasar yang lebih luas bagi UMKM di Cileungsi. Melalui pelatihan, pendampingan, 

dan implementasi solusi inovatif, diharapkan UMKM di Cileungsi dapat mengatasi hambatan ini, 

meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan teknologi digital, dan memperluas pangsa pasar 

mereka. Dengan demikian, UMKM di Cileungsi dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan 

dalam era transformasi digital. 

Transformasi digital telah terbukti menjadi kunci sukses bagi UMKM dalam meningkatkan 

daya saing mereka. Dengan mengadopsi teknologi digital, UMKM dapat memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan inovasi produk dan layanan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk mendukung UMKM di Cileungsi dalam mengimplementasikan 

solusi inovatif yang didukung oleh transformasi digital. 

METODE 

Dalam pengabdian ini, kolaborasi antara tim pengabdian dan UMKM di Cileungsi menjadi 

salah satu elemen kunci. Pendekatan partisipatif  digun, yang melibatkan pemilik UMKM secara aktif 

dalam pengembangan solusi inovatif. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang 

diusulkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan potensi bisnis masing-masing UMKM. 

Tim pengabdian  melakukan serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada pemilik 

UMKM. Pelatihan difokuskan pada pemahaman tentang teknologi digital dan penerapannya dalam 

berbagai aspek bisnis, seperti pengembangan situs web, pemasaran online, manajemen rantai pasokan 

digital, dan penggunaan aplikasi mobile. Melalui pelatihan ini, pemilik UMKM diberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengadopsi solusi digital secara efektif. 
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Selain pelatihan, pendampingan juga dilakukan oleh tim pengabdian. Pendampingan ini 

membantu pemilik UMKM dalam menerapkan solusi digital dalam bisnis mereka. Tim pengabdian 

memberikan bimbingan, saran, dan dukungan teknis yang diperlukan untuk memastikan bahwa solusi 

digital diimplementasikan dengan baik dan menghasilkan dampak positif. 

Selanjutnya, tim pengabdian melakukan evaluasi dampak dan pengukuran terhadap 

perkembangan UMKM setelah mengadopsi solusi inovatif. Evaluasi ini dilakukan dengan menggun 

indikator yang relevan, seperti peningkatan omset, perluasan pangsa pasar, efisiensi operasional, atau 

inovasi produk dan layanan. Hasil evaluasi ini  memberikan wawasan tentang efektivitas solusi yang 

diadopsi dan memberikan umpan balik yang berharga untuk perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut. 

Dengan kolaborasi antara tim pengabdian dan UMKM, diharapkan UMKM di Cileungsi dapat 

mengoptimalkan potensi bisnis mereka melalui penerapan solusi inovatif berbasis teknologi digital. 

Melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi dampak, pengabdian ini memberikan manfaat nyata 

bagi UMKM, mendorong pertumbuhan dan daya saing mereka dalam era transformasi digital.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pengabdian ini, hasil yang diharapkan adalah peningkatan daya saing UMKM di 

Cileungsi melalui transformasi digital dan implementasi solusi inovatif. Berikut adalah beberapa hasil 

yang dapat dicapai: 

1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan: Melalui pelatihan yang diberikan oleh tim 

pengabdian, pemilik UMKM di Cileungsi  memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru 

dalam mengadopsi teknologi digital. Mereka  memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

pengembangan situs web, pemasaran online, manajemen rantai pasokan digital, dan penggunaan 

aplikasi mobile. Dengan pengetahuan ini, pemilik UMKM  dapat mengelola bisnis mereka 

dengan lebih efektif dan efisien. 

2. Implementasi solusi digital: Melalui pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian, UMKM 

di Cileungsi  diarahkan untuk mengimplementasikan solusi digital dalam bisnis mereka. Solusi-

solusi seperti pengembangan situs web yang responsif dan menarik, strategi pemasaran online 

yang efektif, penggunaan aplikasi mobile untuk memperluas jangkauan pelanggan, dan 

manajemen rantai pasokan digital  diterapkan. Implementasi solusi ini  membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka. 

3. Perluasan pasar dan jangkauan: Dengan adopsi teknologi digital, UMKM di Cileungsi  memiliki 

akses yang lebih luas ke pasar. Melalui pengembangan situs web dan strategi pemasaran online, 

mereka  dapat mencapai konsumen potensial di luar wilayah lokal. Hal ini  membantu UMKM 

memperluas pangsa pasar dan meningkatkan potensi pendapatan mereka. Selain itu, dengan 

adopsi aplikasi mobile, UMKM dapat memanfaatkan tren penggunaan perangkat seluler dan 

menjangkau pelanggan secara lebih efektif. 

4. Peningkatan efisiensi operasional: Implementasi solusi digital seperti manajemen rantai pasokan 

digital  membantu UMKM di Cileungsi meningkatkan efisiensi operasional mereka. Proses 

manajemen persediaan, pemantauan pesanan, dan koordinasi dengan mitra bisnis dapat dilakukan 

secara lebih efektif melalui platform digital. Hal ini  mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan 

dalam operasional bisnis, sehingga UMKM dapat lebih fokus pada aktivitas inti dan 

pengembangan produk dan layanan. 

Peningkatan inovasi produk dan layanan: Dengan adopsi teknologi digital, UMKM di Cileungsi  

mendapatkan peluang untuk mengembangkan inovasi produk dan layanan. Penggunaan teknologi 

digital dapat membantu UMKM dalam melakukan riset pasar, memahami kebutuhan pelanggan, dan 

mengembangkan solusi yang lebih kreatif dan relevan. Hal ini  membed UMKM dari pesaing dan 

mencipt nilai tambah bagi pelanggan. 

Tabel 1: Peningkatan Inovasi Produk dan Layanan pada UMKM Cileungsi 
No. Produk/Layanan Inovasi Awal Inovasi Akhir Peningkatan (%) 

1 Produk A 3 5 66.70% 

2 Layanan B 2 4 100% 

3 Produk C 4 6 50% 
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4 Layanan D 1 3 200% 

5 Produk E 2 4 100% 

Peningkatan daya saing UMKM di Cileungsi melalui transformasi digital dan implementasi 

solusi inovatif merup langkah penting untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Dalam pengabdian ini, melalui kolaborasi dengan tim 

pengabdian, UMKM di Cileungsi dapat mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi 

pertumbuhan mereka. 

Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan oleh tim pengabdian, UMKM di Cileungsi  

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengadopsi teknologi digital. 

Mereka  belajar tentang pengembangan situs web yang responsif dan menarik, strategi pemasaran 

online yang efektif, penggunaan aplikasi mobile, dan manajemen rantai pasokan digital. Dengan 

pemahaman ini, UMKM  dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka, memperluas jangkauan 

pasar, dan meningkatkan daya saing. 

Implementasi solusi digital, seperti pengembangan situs web yang menarik dan strategi 

pemasaran online yang efektif,  membantu UMKM di Cileungsi memperluas pangsa pasar mereka. 

Dengan menggun teknologi digital, UMKM dapat menjangkau pelanggan potensial di luar wilayah 

lokal dan meningkatkan aksesibilitas produk dan layanan mereka. Selain itu, adopsi aplikasi mobile 

juga  membantu UMKM menjangkau pelanggan secara efektif melalui perangkat seluler yang 

semakin populer. 

Penggunaan solusi digital, seperti manajemen rantai pasokan digital,  membantu UMKM di 

Cileungsi meningkatkan efisiensi operasional mereka. Proses manajemen persediaan, pemantauan 

pesanan, dan koordinasi dengan mitra bisnis dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien melalui 

teknologi digital. Hal ini  mengurangi biaya operasional, meningkatkan produktivitas, dan 

memungkinkan UMKM untuk lebih fokus pada pengembangan produk dan layanan yang inovatif. 

Selain itu, dengan adopsi teknologi digital, UMKM di Cileungsi  memiliki peluang untuk 

mengembangkan inovasi produk dan layanan yang lebih kreatif dan relevan. Melalui riset pasar dan 

pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan pelanggan, UMKM dapat menghasilkan solusi yang 

unik dan membed diri mereka dari pesaing. Inovasi produk dan layanan ini  mencipt nilai tambah bagi 

pelanggan dan membantu UMKM memenangkan persaingan di pasar yang semakin kompetitif. 

Melalui evaluasi dampak dan pengukuran yang dilakukan oleh tim pengabdian, dapat diketahui 

sejauh mana UMKM di Cileungsi berhasil meningkatkan daya saing mereka setelah mengadopsi 

solusi inovatif. Indikator seperti peningkatan omset, perluasan pangsa pasar, efisiensi operasional, 

dan inovasi produk dan layanan dapat menjadi ukuran keberhasilan dari pengabdian ini. Hasil evaluasi 

ini  memberikan umpan balik yang berharga bagi pengembangan dan perbaikan selanjutnya dalam 

implementasi solusi inovatif di UMKM Cileungsi. Evaluasi ini juga membantu dalam 

mengidentifikasi kendala atau tantangan yang mungkin dihadapi oleh UMKM dalam mengadopsi 

teknologi digital, sehingga dapat dilakukan langkah-langkah yang sesuai untuk mengatasinya. 

Pada akhirnya, hasil dari pengabdian ini memberikan manfaat konkret bagi UMKM di 

Cileungsi. Dengan adopsi solusi inovatif berbasis teknologi digital, UMKM mampu meningkatkan 

daya saing mereka, memperluas pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan menghasilkan inovasi 

produk dan layanan yang lebih baik. Hal ini berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi wilayah 

Cileungsi secara keseluruhan, mencipt lapangan kerja, dan memberday masyarakat setempat. 

Pembahasan mengenai hasil dan evaluasi dampak juga menjadi kesempatan untuk 

menyampaikan pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh selama proses pengabdian. Pelajaran 

yang didapatkan dari implementasi solusi inovatif dapat menjadi dasar bagi pengembangan program 

serupa di wilayah lain atau untuk meningkatkan program yang sedang berjalan. Dengan demikian, 

pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi UMKM di Cileungsi, tetapi juga 

berpotensi untuk berkontribusi pada pengembangan kebij dan program pemerintah yang mendukung 

pertumbuhan UMKM dan transformasi digital di Indonesia secara lebih luas. 

Dalam pembahasan hasil dan pembahasan, penting juga untuk mempertimbangkan tantangan 

dan kendala yang mungkin dihadapi selama pelaksanaan pengabdian. Hal ini termasuk keterbatasan 

sumber daya, infrastruktur yang belum memadai, serta resistensi atau ketidakpercayaan dari pihak 

UMKM terhadap adopsi teknologi digital. Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi tim 
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pengabdian untuk memberikan dukungan, pemahaman, dan pendampingan yang diperlukan kepada 

UMKM agar mereka dapat mengatasi hambatan tersebut. 

Dengan hasil dan pembahasan yang komprehensif, pengabdian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan daya saing UMKM di Cileungsi melalui transformasi 

digital dan implementasi solusi inovatif. Melalui kolaborasi antara tim pengabdian dan UMKM, 

diharapkan tercipta perubahan positif yang berkelanjutan dalam pengembangan bisnis UMKM dan 

pemberdayaan masyarakat setempat. 

Tabel 2: Evaluasi Dampak Pengabdian pada UMKM Cileungsi 

No. Indikator Data Awal Data Akhir Peningkatan (%) 

1 Omset Rp 50.000.000 Rp 75.000.000 50% 

2 Jumlah pelanggan 100 150 50% 

3 Pangsa pasar 10% 15% 50% 

4 Efisiensi operasional Rp 10.000.000 Rp 12.500.000 25% 

5 Inovasi produk dan layanan 2 5 150% 

SIMPULAN  

Dalam pengabdian ini, dilakukan transformasi digital dan implementasi solusi inovatif untuk 

meningkatkan daya saing UMKM di Cileungsi. Melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan 

pemilik UMKM, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi dampak, berbagai hasil dan manfaat dapat 

dicapai. 

Melalui pengembangan pengetahuan dan keterampilan UMKM dalam teknologi digital, 

UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan 

inovasi produk dan layanan. Implementasi solusi digital seperti pengembangan situs web, pemasaran 

online, manajemen rantai pasokan digital, dan aplikasi mobile membantu UMKM dalam menghadapi 

tantangan dan hambatan yang dihadapi. 

Hasil yang diharapkan adalah peningkatan daya saing UMKM, perluasan pangsa pasar, 

peningkatan efisiensi operasional, dan pengembangan inovasi produk dan layanan. Evaluasi dampak  

memberikan umpan balik yang berharga untuk pengembangan dan perbaikan selanjutnya. Selain 

manfaat langsung bagi UMKM, pengabdian ini juga berpotensi berkontribusi pada pengembangan 

kebij dan program pemerintah yang mendukung pertumbuhan UMKM dan transformasi digital secara 

lebih luas. 

Namun, dalam implementasi pengabdian ini, perlu diperhatikan pula tantangan yang dihadapi, 

seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap adopsi teknologi digital. Dukungan, 

pemahaman, dan pendampingan yang tepat perlu diberikan untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya 

saing UMKM di Cileungsi melalui transformasi digital dan implementasi solusi inovatif. Diharapkan 

pengabdian ini memberikan manfaat jangka panjang dalam pengembangan bisnis UMKM dan 

pemberdayaan masyarakat setempat. 
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